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ABSTRAK 

Kondisi pasar tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia partisipasi angkatan kerja perempuan masih lebih 
rendah dibandingkan dengan laki -laki. Hal tersebut terjadi karena ada beberapa faktor 
yang memengaruhi perempuan untuk masuk kedalam pasar tenaga kerja. 
Berdasarkan data yang digunakan dari SAKERNAS Jawa Barat pada tahun 2015 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor -faktor yang memengaruhi perempuan 
untuk masuk kedalam pasar tenaga kerja di Jawa Barat. Hasil penelitian menggunakan 
teknik analisis regresi probit menunjukkan bahwa probabilitas penduduk perempuan 
untuk masuk dalam pasar tenaga kerja lebih besar untuk pendidikan yang lebih tinggi, 
usia yang lebih muda dan status perkawinan cerai hidup.  

Kata Kunci: TPAK, Model Probit, Pasar Tenaga Kerja, Perempuan 
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ABSTRACT 

Labor market conditions can be the driver of economic growth. In Indonesia female 

several factors that influence women to enter the labor market. Based on SAKERNAS 
data for West Java in 2015 this study aims to determine the factors that influence 
women to enter the labor market in West Java. The results of the study using probit 
regression analysis techniques show that the probability of a female population to enter 
the labor market is greater for those who have higher education, younger in age and in 
have divorced marriage status. 

Keywords: LFPR, Probit Model, Labor market, Female 
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BAB I

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang melalui tahap 

pembangunan ekonomi. Pasar tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk usia kerja yang lebih tinggi dibandingkan  penduduk 

usia tua yang mandiri (ILO, 2015). Pertumbuhan ekonomi akan cenderung meningkat 

apabila penduduk usia kerja lebih  banyak yang bekerja dan jumlah pengangguran 

cenderung sedikit. Pertumbuhan ekonomi terutama tergantung pada perubahan dalam 

pertumbuhan angkatan kerja dan produktivitas angkatan kerja  (Toossi, 2011) .Pada 

tahap pembangunan kebanyakan negara akan mengalami fenomena bonus demografi 

yang terjadi akibat adanya perubahan struktur penduduk. Badan Pusat Statistik 

memproyeksikan bahwa fenomena bonus demografi akan terjadi pada rentang tahun 

2020 hingga 2030, yang mana proporsi penduduk  usia produktif (usia 15-64 tahun) 

akan jauh lebih besar dibanding penduduk usia tidak produktif (usia kurang dari 15 

tahun dan lebih dari 64 tahun) (Detik News, 2019). Pasar tenaga kerja di Indonesia 

terus mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Seperti pada tahun 2014 dan 

2015, yang mana penduduk bekerja mengalami pertumbuhan sedangkan 

pengangguran terbuka mengalami penurunan. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik, pada Agustus 2014 diperkirakan bahwa jumlah penduduk Indonesia 

mencapai sebesar 252,7 juta jiwa, dengan 121,9 juta di antaranya menjadi bagian dari 

angkatan kerja. Hal ini seiring dengan peningkatan jumlah pekerjaan sebesar 1,7 

persen dari bulan Agustus 2013 hingga Agustus 2014, sedangkan angkatan kerja 

meningkat sebesar 1,4 persen pada periode yang sama. Peningkatan penduduk 

angkatan kerja juga terjadi pada Februari 2015 yang mencapai 120,8 juta orang, atau 

bertambah sebanyak 6,2 juta orang dibanding keadaan Agustus 2014. Kenaikan juga 

terjadi pada periode Februari 2014 hingga Februari 2015 menunjukkan pertambahan 

jumlah penduduk bekerja sebesar 2,7 juta orang. Keadaan tersebut seiring dengan 

penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), pada Agustus 2014 mencapai 5,94 

persen turun pada Februari 2015 menjadi sebesar 5,81 persen, namun angka tersebut 

meningkat jika dibandingkan TPT pada Februari 2014 yang sebesar 5,70 persen. 

Angka pengangguran terbuka dalam persentase penduduk angkatan kerja tidak dapat 

stabil menurun karena jumlah pekerjaan terus berfluktuasi  dari kuartal ke kuartal. Hal 

ini dikarenakan faktor perputaran pasar tenaga kerja (turn over). Dampaknya, terjadi 
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penurunan jumlah pekerja yang bekerja dari sebesar 118,2 juta pada Februari 2014 

menjadi 114,6 juta pada Agustus 2014.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

yaitu proporsi penduduk yang termasuk angkatan kerja, yakni mereka yang bekerja 

dan menganggur terhadap penduduk usia kerja (15 tahun ke atas). Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) atau Labour Force Participation Rate (LFPR) adalah indikator 

dari tingkat aktivitas pasar  tenaga kerja. TPAK mencerminkan tingkatan penduduk usia 

kerja pada suatu negara yang aktif secara ekonomi (African Development Bank, 2012). 

Tinggi atau rendahnya TPAK juga dipengaruhi oleh jumlah penduduk bukan angkatan 

kerja. Perempuan memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk dikategorikan 

sebagai bukan angkatan kerja. Pekerjaan rumah tangga yang seringkali menjadi tugas 

perempuan, memengaruhi ketersediaan seseorang untuk bekerja (ILO, 2015). 

Di Indonesia masih terdapat masalah kesenjangan di pasar tenaga kerja karena 

adanya ketidakseimbangan tenaga kerja, seperti lebih banyaknya pria yang menempati 

posisi atas sebuah perusahaan daripada wanita. Masalah ketidaksetaraan gender 

tersebut masih banyak terjadi di Indonesia, sedangkan apabila kesetaraan gender 

terwujud, Indonesia dapat memaksimalkan pendapatannya. Hasil survei McKinsey 

Global Institute (MGI) tahun 2018 menyatakan bahwa pada tahun 2025 Indonesia 

dapat meningkatkan Produk Domestik Brutonya sebesar $135 miliar per tahun atau 

berada di angka 9% diatas kondisi normal jika ada percepatan kesetaraan gender. 

Kesetaraan gender merupakan suatu keadaan setara antara lak i-laki dan perempuan 

dalam pemenuhan hak dan kewajiban. Kesetaraan gender akan memperkuat 

kemampuan negara untuk berkembang, mengurangi kemiskinan,  dan memerintah 

secara efektif (Kemenpppa, 2017). OECD menunjukkan adanya dampak positif 

terhadap pembangunan ekonomi dari mengurangi kesenjangan gender dalam 

partisipasi angkatan kerja (Japan Times, 2019). Menurut laporan Womenomics, 

Jepang saat ini menikmati rekor partisipasi tenaga kerja perempuan yaitu sebesar 71% 

yang melampaui AS dan Eropa (The Goldman Sachs, 2019). Pada tahun 2000, tingkat 

partisipasi angkatan kerja wanita Jepang usia prima hanya 66,5  persen, di bawah rata-

rata OECD dan 10 poin persentase penuh di bawah level AS. Sejak saat itu, tingkat AS 

cenderung turun ke 74,3 persen pada tahun 2016 sedangkan tingkat Jepang telah 

meningkat menjadi 76,3 persen (Shambaugh, Nunn, & Portman, 2017). Hal ini terjadi 

karena adanya manfaat cuti orang tua, peningkatan transparansi gender, dan 

reformasi tenaga kerja. Selain itu, Perdana Menteri Shenzo Abe mentapkan beberapa 

langkah dalam mendukung perempuan untuk bekerja seperti, t empat penitipan anak 

dan peninjauan sistem pemotongan pajak pasangan suami -istri. Kemudian, Perdana 

Menteri Shenzo Abe meminta 20% dari semua posisi kepemimpinan nasional untuk 
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diisi oleh wanita pada tahun 2020 (Pascha, Kollner, & Croissant, 2015). Adanya 

perbaikan kesenjangan gender diperkirakan dapat mengangkat PDB Jepang sebesar 

10%, yang mana rasio jam kerja wanita versus pria diatas rata-rata OECD, dan di 

proyeksikan PDB meningkat sebesar 15% (The Goldman Sachs, 2019). 

Apabila dilihat dari segi jumlah penduduk, perempuan adalah aset pembangunan 

yang sangat penting. Total jumlah penduduk pada hasil SUPAS tahun 2015 sebanyak 

255,18 juta jiwa. Kemudian mengalami peningkatan total jumlah penduduk di I ndonesia 

pada 2018 menjadi 265 juta jiwa, jumlah perempuan di Indonesia mencapai 

separuhnya, yakni 131,88 juta jiwa. Jumlah penduduk perempuan akan terus 

bertambah dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil Survei Penduduk Antar Sensus 

tahun 2015, pada tahun 2032 jumlah penduduk perempuan lebih banyak 21 ribu dari 

pria (ITS News, 2019). Peningkatan jumlah penduduk akan memengaruhi jumlah 

penduduk usia kerja yang memasuki pasar tenaga kerja. Perempuan yang berada di 

usia kerja dan berpartisipasi aktif di pasar tenaga kerja dapat dilihat dari jumlah 

persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja.  

Grafik 1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Indonesia menurut jenis Kelamin 
Tahun 2011-2015

 

Sumber : BPS (diolah) 

Grafik 1 menunjukkan bahwa di Indonesia jumlah persentase TPAK perempuan 

lebih rendah jika dibandingkan dengan jumlah persentase TPAK laki -laki. Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja di Indonesia menunjukkan tren yang menurun pada tahun 

2011-2015. Secara keseluruhan, TPAK tahun 2015 sebesar 65,76 yang berarti 

terdapat sekitar 66 orang di antara 100 penduduk usia kerja yang berpartisipasi aktif di 

pasar kerja. Jika dilihat dari jenis kelamin Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

perempuan masih jauh lebih rendah dibanding kan laki-laki, dengan TPAK perempuan 

tahun 2015 sebesar 48,87% sementara TPAK laki-laki sebesar 82,71%. Jumlah 
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persentase TPAK laki-laki hampir dua kali lipat dibandingkan jumlah persentase TPAK 

perempuan. Persistensi tren yang ada menunjukkan bahwa perlu adanya suatu 

program atau kebijakan sosial yang lebih aktif untuk mendorong peran perempuan 

dalam memasuki pasar tenaga kerja dan terlibat dalam pekerjaan di luar rumah (ILO, 

2015).  

Salah satu penyebab turunnya TPAK karena kinerja ekonomi yang menurun, seperti 

di tahun 2014 sebesar 5,02 persen sedangkan tahun 2015 di kuartal pertama turun 

menjadi 4,71 persen. Penurunan kinerja ekonomi tersebut, sebagian besar 

dikarenakan melemahnya tingkat konsumsi pemerintah, menurunnya invest asi di 

sektor bangunan dan melemahnya harga -harga komoditas. Tren tahun 2015 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang berjalan lambat (ILO, 2015). Keadaan TPAK 

Indonesia yang menurun terjadi juga penurunan TPAK di beberapa provinsi, seperti di 

Jawa Barat. Tren TPAK Jawa Barat dari tahun 2011 -2015 cenderung meningkat. 

Namun, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, Jawa Barat menempati urutan 

pertama sebagai provinsi dengan TPAK terendah pada Sakernas Agustus 2015 

sebesar 60,34 persen, kemudian dilanjut dengan provinsi Sulawesi Selatan sebesar 

60,94 persen dan Provinsi Sulawesi Utara sebesar 61,28 persen. Sedangkan jika 

dilihat dari data Sakernas pada Mei 2013 hingga periode Februari 2015, Jawa Barat 

belum pernah menduduki posisi TPAK 3 terendah. Sementara itu, Provinsi Jawa Barat 

juga menempati urutan pertama dengan rasio penduduk yang bekerja terendah pada 

periode Agustus 2015 yaitu sebesar 55,08 persen, kemudian dilanjut oleh Provinsi 

Sulawesi Utara sebesar 55,75 persen, dan Provinsi Banten sebesar 56,30 persen. 

Posisi TPAK Jawa Barat pada periode berikutnya yaitu Agustus 2016 menempati 

kembali urutan pertama sebagai TPAK terendah sebesar 60,65 persen diikuti dengan 

Provinsi Kalimantan Utara sebesar 52,40 persen dan Sulawesi Sela tan sebesar 62,92 

persen. Dampaknya, Provinsi Jawa Barat pada Agustus 2016 menempati TPT (Tingkat 

Pengangguran Terbuka) tertinggi di posisi ke 2 sebesar  8,89 persen.  Hingga Februari 

tahun 2019 Jawa barat juga menempati TPT tertinggi di posisi ke 1 sebesar  7,73 

Persen. Hal ini terjadi karena berbagai faktor seperti banyaknya penduduk luar Jawa 

Barat yang pindah ke Jawa Barat untuk mencari pekerjaan, namun industri di Jawa 

Barat banyak yang berpindah ke Jawa Tengah karena pengaruh tingginya UMR Jawa 

Barat. Selain itu, tenaga kerja di Jawa Barat kebanyakan dari sektor pertanian dengan 

kondisi panen yang sedang bergeser dari Februari  April menjadi Maret  Mei 

sehingga ketika adanya survey banyak petani yang tidak dalam keadaan bekerja  

(Pikiran Rakyat, 2019).  
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Grafik 2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Jawa Barat pada Tahun 2011-2015  

  

Sumber : BPS (diolah) 

Grafik 2 menunjukkan jumlah persentase TPAK perempuan di Jawa Barat lebih 

rendah hampir dua kali lipat jika dibandingkan dengan TPAK laki-laki. Data 

menunjukkan bahwa TPAK perempuan tahun 2015 sebesar 47% dan TPAK laki -laki 

sebesar 84.75%.  Total persentase pada tahun 2011 yaitu sebesar 62.27%, tahun 

2012 sebesar 63.78%, tahun 2013 sebesar 63.96%, tahun 2014 sebesar 64,36% dan 

tahun 2015 sebesar 66,08%. Hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 

2015 menunjukkan jumlah penduduk di Provinsi Jawa Barat sebesar 46.668.214 jiwa, 

dengan total jumlah penduduk yang berjenis kelamin pria sebanyak 23.675.943 jiwa 

dan perempuan 22.992.271 jiwa. Dapat dilihat bahwa jumlah penduduk jenis kelamin 

perempuan tidak jauh berbeda dengan jumlah penduduk lakilaki. Dengan kondisi yang 

demikian angka partisipasi kerja perempuan dalam pasar tenaga kerja seharusnya 

tidak jauh berbeda dengan laki-laki, dan perempuan dapat memberikan kontribusi 

nyata dengan berpartisipasi aktif dalam pasar tenaga kerja. Keadaan ini juga dapat 

terjadi karena menurut Badan Koordinasi Keluarga berencana Nasional (BKKBN) 

penduduk perempuan di Jawa Barat cenderung menikah di usia muda dengan ra ta-

rata usia 18,05 tahun. Wilayah Indramayu, Karawang dan Garut menjadi kota dengan 

banyaknya penduduk perempuan yang menikah di usia muda. Hal ini membuat 

penduduk perempuan di pasar tenaga kerja menjadi sedikit. Adanya faktor ekonomi 

dan budaya membuat penduduk yang memiliki anak perempuan menikah di usia muda 

agar bebas tanggungan ekonomi (Tempo.co, 2016). 

Salah satu faktor yang memengaruhi perempuan untuk masuk dalam pasar tenaga 

kerja adalah pendidikan. Berdasarkan data Sakernas, Tingkat Pengangguran Terbuka 

pada Agustus 2015 penduduk yang berpendidikan SMP lebih tinggi yaitu sebesar 

41.47% 43.51% 42.11% 43.44% 
47% 

[VALUE] 83.50% 85.33% 84.84% 
84.75% 

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

120.00%

140.00%

2011 2012 2013 2014 2015

laki-laki

perempuan



6 
 

68,52 persen. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa rata -rata perempuan di 

Indonesia hanya berpendidikan sampai kelas tujuh atau kelas d ua SMP. Masih banyak 

perempuan yang tidak menyelesaikan pendidikan SMP dan hanya memiliki sertifikat 

sekolah dasar. Kondisi ini yang menyebabkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) perempuan yang masih jauh di bawah laki -laki. Menurut Simanjuntak (2001) 

TPAK dapat dipengaruhi oleh pendidikan karena  proporsi penduduk pada kelompok 

usia muda sebagian besar sedang bersekolah atau disebut dengan kelompok usia 

sekolah. Jika semakin tinggi pendidikan seseorang  maka, nilai waktunya menjadi 

tambah mahal. Selain itu, menurut Simanjuntak (2001) terdapat dua hal yang 

memengaruhi peningkatan TPAK dengan pertambahan umur yaitu semakin tinggi 

tingkat umur seseorang, maka semakin kecil proposi penduduk yang bersekolah. 

Semakin tua seseorang, maka tanggung jawabnya terhadap keluarga menjadi semakin 

besar. TPAK tertinggi Jawa Barat tahun 2015 terjadi pada penduduk dengan usia 40 -

44 sebesar 72 persen. Hal ini terjadi karena penduduk dengan usia 40 -44 merupakan 

usia produktif yang sebagian besar memiliki tanggung jawa b terhadap keluarga. 

Semakin tua usia penduduk (diatas 65 tahun) akan semakin menurun produktifitasnya 

salah satunya karena adanya pensiun. 

Status perkawinan adalah faktor lain yang memengaruhi keputusan perempuan 

untuk masuk ke pasar tenaga kerja. Perempuan dapat berpartisipasi dalam angkatan 

kerja untuk melindungi diri mereka sendiri dari urgensi keuangan perceraian potensial 

(McConnell, Brue, & Macpherson, 2017) . Hal ini menjadi bahan pertimbangan 

perempuan untuk memasuki pasar tenaga kerja, namun perempuan dengan status 

bercerai memiliki kemungkinan tertinggi untuk memasuki pasar tenaga kerja. 

Meningkatnya partisipasi tenaga kerja perempuan akibat perceraian adalah karena 

kurangnya prospek ketergantungan pada pasangan, sehin gga menyebabkan mereka 

cenderung memasuki pasar tenaga kerja untuk bertahan hidup  (Ntuli, 2007). 

Penduduk perempuan jika dilihat berdasarkan wilayah pedesaan dan perkotaan 

memiliki keputusan yang berbeda untuk masuk pasar tenag a kerja. Penduduk 

perempuan di daerah perkotaan cenderung masuk pasar tenaga kerja karena memiliki 

pendidikan yang lebih tinggi. Namun, menurut Uraz et al (2010) penduduk perempuan 

yang berada di perkotaan cenderung masuk pasar tenaga kerja lebih rendah 

dibandingkan penduduk perempuan yang berada di pedesaan karena lebih banyak nya 

sektor informal.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil Survei Penduduk Antar Sensus tahun 2015, pada tahun 2032 

jumlah penduduk perempuan lebih banyak 21 ribu dari pria (ITS News, 2019). Hasil 

survei McKinsey Global Institute  (MGI) tahun 2018 menyatakan bahwa pada tahun 

2025 Indonesia dapat meningkatkan Produk Domestik Brutonya sebesar $135 miliar 

per tahun atau berada di angka 9% diatas kondi si normal jika ada percepatan 

kesetaraan gender. Namun, perempuan cenderung menghadapi hambatan besar 

dalam memperoleh pekerjaan dan kesetaraan perlakuan di dunia kerja (ILO, 2015). 

Adanya ketimpangan antara laki-laki dan perempuan di dalam pasar tenaga kerja 

seperti perbedaan perlakuan maupun jabatan berdasarkan gender dapat membuat 

perempuan terpaksa menerima pekerjaan yang kurang produktif dan tidak memiliki hak 

yang sama dengan laki-laki dalam berpendapat. Hal ini dapat menghambat perempuan 

untuk masuk kedalam pasar tenaga kerja dan memilih untuk mengurus rumah tangga. 

Dengan demikian, menimbulkan masalah sebagai berikut :  

Bagaimana pengaruh usia, status perkawinan, dan pendidikan terhadap partisipasi 

angkatan kerja perempuan di jawa barat ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini akan membahas 

bagaimana pengaruh variabel independen yaitu usia, pendidikan, dan status 

perkawinan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di ja wa barat tahun 

2015. Hasil studi ini diharapkan dapat mengetahui apakah faktor usia, pendidikan, dan 

status perkawinan memengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di 

Jawa Barat tahun 2015. 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berdasarkan Badan Pusat Statistik yaitu 

proporsi penduduk yang termasuk angkatan kerja, yakni mereka yang bekerja dan 

menganggur terhadap penduduk usia kerja (15 tahun ke atas). TPAK perempuan 

merupakan ukuran untuk menunjukkan keterlibatan perempuan dalam dunia 

ketenagakerjaan. Semakin tinggi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja disuatu daerah 

maka semakin banyak jumlah angkatan kerja yang masuk dalam pasar tenaga k erja 

dalam meningkatkan produktivitas di daerah tersebut.  

Variabel pendidikan dengan tingkat partisipasi angkatan kerja secara positif memiliki 

pengaruh yang signifikan (Todaro & S., 2015). Pendidikan memiliki peran dalam 

pembentukan modal manusia dan sering dianggap sebagai sumber utama dalam 

mencari pekerjaan. Faridi et al. (2009) berupaya untuk menentukan dampak 

pendidikan terhadap partisipasi angkatan kerja perempuan di distrik Bahawalpur, 

daerah yang belum berkembang di Pak istan. Studi ini menyimpulkan bahwa 

pendidikan memiliki dampak positif pada tenaga kerja kecuali untuk pekerja dengan 

tingkat pendidikan dasar. Perempuan dengan pendidikan tinggi cenderung masuk ke 

pasar tenaga kerja karena mereka merasa sudah banyak menge luarkan waktu dan 

biaya yang mahal untuk pendidikan sehingga perlu bekerja dan memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Selain itu perempuan yang berpendidikan tinggi akan memiliki standar 

kehidupan yang lebih tinggi. Lain halnya dengan perempuan yang berpendidikan 

rendah, mereka akan lebih bekerja di bidang non formal dengan upah yang rendah. 

USIA 

PENDIDIKAN 

TPAK PEREMPUAN 

STATUS PERKAWINAN 

LOKASI 
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Namun akibatnya perempuan akan lebih memilih untuk mengurus rumah tangga 

karena upah yang didapatkan tidak seberapa. 

Variabel status perkawinan dibagi menjadi 3 yaitu perempuan yang menikah, cerai 

hidup dan cerai mati. Status perkawinan perempuan yang menikah digunakan untuk 

melihat seberapa besar ketergantungan perempuan yang menikah terhadap 

penghasilan suami. Keadaan tersebut mempengaruhi perempuan untuk tidak masuk 

pasar tenaga kerja. Sedangkan status perkawinan perempuan yang cerai hidup 

maupun cerai mati perempuan memiliki tanggung jawab terhadap keluarga ataupun 

untuk membiayai hidupnya sendiri tanpa ada ketergantungan dari suami. Hal ini dapat 

membuat perempuan untuk masuk ke pasar tenaga kerja lebih banyak. Menurut Liu 

(2012) status perkawinan memiliki pengaruh positif pada kecenderungan berada di 

pasar tenaga kerja untuk pria dan wanita di daerah perkotaan. Perempuan dengan 

status menikah cenderung bergantung pada penghas ilan suami dibandingkan dengan 

perempuan dengan status bercerai yang sudah tidak ada ketergantungan dengan 

penghasilan suami. Ketika terjadi perceraiain perempuan mengalami penurunan 

pendapatan rumah tangga yang tidak proporsional (de Vaus et al. 2015 ; Smock 1994). 

Hal ini dapat meningkatkan risiko kemiskinan pada perempuan karena adanya 

penurunan pendapatan rumah tangga (Smock, Manning, & Gupta, 1999). Peluang 

perempuan untuk memulihkan ekonomi lebih rendah karena adanya tangg ung jawab 

sebagai orang tua (Wu & Schimmele, 2005). Namun perempuan lebih mungkin untuk 

memulai perceraian setelah mereka menerima bahwa upaya mereka tidak ada 

harapan (Brinig & Allen, 2000). Menurut Jacobsen (1999) perceraian cenderung 

mengurangi pendapatan perempuan, sehingga perlu meningkatkan penghasilannya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karena itu, perempuan yang cerai hidup dapat 

dikatakan lebih siap untuk masuk pasar tenaga kerja dibandi ngkan dengan perempuan 

yang cerai mati karena tidak memiliki persiapan akan ditinggal oleh suaminya.  

Variabel usia memengaruhi perempuan untuk masuk pasar tenaga kerja. Bagi 

perempuan dengan usia muda cenderung lebih sedikit untuk masuk pasar tenaga kerja  

karena masih bersekolah. Seiring dengan bertambahnya usia perempuan yang 

produktif maka probabilitas perempuan untuk masuk pasar tenaga kerja akan semakin 

tinggi. Namun akan menurun dengan semakin menuanya usia karena adanya pensiun 

dan produktivitas setiap individu yang berkurang. Menurut Simanjuntak (2001) terdapat 

dua hal yang memengaruhi peningkatan TPAK dengan pertambahan umur yaitu , 

semakin tinggi tingkat umur seseorang, maka semakin kecil proposi penduduk yang 

bersekolah. Semakin tua seseorang, maka tanggung jawabnya terhadap keluarga 

menjadi semakin besar.   
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Variabel lokasi merupakan wilayah penduduk perempuan di Jawa Barat yang dibagi 

menjadi kota dan desa untuk melihat pengaruhnya terhadap keputusan perempuan 

untuk masuk pasar tenaga kerja. Faridi, Malik, & Basit (2009) menunjukkan adanya 

hubungan positif di daerah perkotaan dan pedesaan dengan keputusan penduduk 

untuk masuk angkatan kerja. Laki-laki dan perempuan yang tinggal di perkotaan 

cenderung memiliki kesempatan yang lebih besar untuk ma suk pasar tenaga kerja 

dibandingkan daerah pedesaan. Namun, menurut Uraz, Aran, Husamoglu, Sanalmis, & 

Capar (2010) jika dibandingkan dengan daerah pedesaan, penduduk perempuan di 

daerah perkotaan cenderung lebih rendah 31% untuk masuk pasar tenaga kerja.  

 


